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Abstrak

Salah satu bentuk sediaan mukoadhesif adalah edible film. Bentuk ini dapat
meningkatkan waktu tinggal pada mukosa dibandingkan dengan gel oral. Pada
penghantaran lokal untuk penyakit mulut seperti sariawan, edible film membantu
melindungi luka permukaan sehingga rasa sakit dapat berkurang serta pengobatan
lebih efektif. Tujuan penelitian ini adalah optimasi formula basis sediaan edible film
menggunakan kombinasi Carbomer 940 dan kappa karagenan dengan merancang
beberapa formula secara bertahap sampai didapatkan komposisi formula yang baik.
Metode pembuatan sediaan edible film yang digunakan dalam penelitian ini adalah
solvent casting yang evaluasinya berupa kemampuan formula membentuk lembaran
sediaan edible film yang kering, tidak lengket dan tidak mudah sobek. Hasil optimasi
menunjukkan bahwa basis sediaan edible film menggunakan kombinasi Carbomer 940
dan kappa karagenan menghasilkan sediaan edible film yang baik yaitu formula dengan
konsentrasi karagenan sebesar 1,5% dan Carbomer 940 antara 0,1-0,5%. Berdasarkan
hal tersebut dapat disimpulkan bahwa formula dengan kombinasi Carbomer 940 1,5%
dan kappa karagenan 0,1-0,5% dapat digunakan sebagai basis sediaan edible film.
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Pendahuluan

Mukoadhesif merupakan konsep baru yang diperkenalkan dalam hal peningkatan
pelepasan obat, target obat dan penyerapan obat. Elemen kunci dari sistem untuk
desain dari polimer mukoadhesif yaitu kemampuan untuk melekat pada lapisan
mukosa'-3. Sistem penghantaran obat melalui rute mukosa oral tidak melewati first pass
effect metabolism dan zat aktif tidak melewati cairan asam lambung sehingga terhindar
dari kondisi yang ekstrem?*.
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Apabila dibandingkan dengan sistem penghantaran obat melalui rute nasal dan rektal,
daerah ini rendah akan proses enzimatis dan proses inaktivasi zat aktif karena proses
degradasi secara biokimia dapat dikurangi®-.

Edible film merupakan salah satu contoh sediaan mukoadhesif. Edible film lebih disukai
oleh pasien dalam hal kenyamanan dan fleksibilitas dibandingkan dengan tablet. Edible
film juga dapat meningkatkan waktu tinggal pada mukosa dibandingkan dengan gel
oral. Gel oral relatif mudah terhapus dan terbawa oleh air liur. Dalam kasus
penghantaran lokal untuk penyakit mulut, edibe film juga membantu melindungi luka
permukaan, sehingga rasa sakit dapat berkurang serta mengobati penyakit lebih
efektif®-13.

Karakter yang khas dari sediaan edible film yaitu berupa film tipis yang bagus, tidak
mengganjal di lidah, daya mukoadhesifnya baik, cepat hancur, dan melepaskan zat
berkhasiat, serta tersedia dalam berbagai bentuk dan ukuran'®. Dari sisi ekonomisnya,
edible film lebih praktis untuk dibawa, kecil, tipis, ringan, stabil dalam penyimpanan dan
transportasi serta lebih mudah dikonsumsi dibandingkan dengan tablet dan sirup™®.

Salah satu komponen dalam sediaan edible film adalah polimer yang dapat membentuk
lapisan film. Kappa karagenan dapat digunakan untuk tujuan ini'®. Polimer bersifat
mukoadhesif dapat digunakan dalam sediaan edible film untuk memberikan efek
adhesif terhadap mukosa'’. Bahan bersifat mukoadhesif umumnya berupa polimer baik
bahan natural seperti karagenan, semisintetik, atau sintetik seperti Carbomer'8. Untuk
mendapatkan sediaan edible film yang baik dan memenuhi persyaratan, perlu dilakukan
optimasi formula menggunakan kombinasi polimer.

Metode

Penelitian ini menggunakan metode eksperimental di laboratorium meliputi
pengumpulan bahan dan optimasi formula edible film.

Pengumpulan bahan

Bahan-bahan yang digunakan adalah Carbomer 940 (Quadrant), pati jagung
(Quadrant), gliserin (Quadrant), natrium benzoat (Quadrant), sukralos (Quadrant),
kappa karagenan (Quadrant), dan aquadest yang diperoleh dari Laboratorium
Farmasetika dan Laboratorium Teknologi Farmasi, Fakultas Farmasi, Universitas
Padjadjaran.

Optimasi formula

Optimasi formula basis sediaan edible film dilakukan dengan merancang beberapa
formula secara bertahap hingga didapatkan formula yang baik dan akan digunakan
sebagai basis sediaan edible film. Rancangan optimasi formula sediaan edible film
tertera pada tabel-tabel di bawah ini.
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Tabel 1. Formula Optimasi Edible film | Tabel 2. Formula Optimasi Edible film ||

:ELED Bahan
FIA FIB FIIA FIIB

Carbomer 940 0,1 0,5 Carbomer 940 0,2 0,2

Pati Jagung 2 2 Kappa karagenan (mL) 0,2 0,4
Gliserin 2 2 Gliserin 2 2

Natrium Benzoat 0,1 0,1 Natrium Benzoat 0,1 0,1
Sukralos 0,1 0,1 Sukralos 0,1 0,1

Aguadest ad (m 100 100 Aquadest ad (mL 100 100

Tabel 3. Formula Optimasi Edible film Il| Tabel 4. Formula Optimasi Edible film IV

Bahan Bahan

FIIIA FIlIB FIVA FIVB
08 1 15 2
[ Gliserin | 2 2 | Gliserin | 2 2
01 01 01 01
| sukralos | 01 | sukralos | 01 01
100 100 100 100

Tabel 5. Formula Optimasi Edible film V
_
Bahan

FVA FVB FvC FVD FVE FVF
Kappa karagenan 1,5 1,5 1,5 1,5 1,5 1,5

Carbomer 940 0,1 0,15 0,2 0,3 0,4 0,5
Gliserin 2 2 2 2 2 2

Natrium benzoat 0,1 0,1 0,1 0,1 0,1 0,1
Sukralos 0,03 0,03 0,03 0,03 0,03 0,03

Aquadest ad (mL 100 100 100 100 100 100

Prosedur pembuatan

Edibel film dibuat dengan beberapa tahapan yaitu Carbomer 940 didispersikan dalam
50 ml aquadest kemudian dipanaskan dan diaduk terus-menerus pada suhu 90 °C (A).
Kappa karagenan (atau pati jagung) dimasukkan dalam larutan A sambil diaduk (B).
Sukralos dan Natrium Benzoat dilarutkan dalam air panas (70-80 °C), kemudian
ditambahkan ke dalam campuran B. Gliserin ditambahkan ke dalam campuran B. Sisa
aquadest ditambahkan ke dalam campuran B dan diaduk homogen. Campuran akhir
dituangkan dan diratakan pada cetakan (20 cm x 15 cm). Pengeringan dilakukan di
dalam oven pada suhu 50-60 °C selama 24 jam, lalu dilepaskan dari cetakan dan
dipotong-potong dengan ukuran 3 x 2 cm. Sebagai catatan, formula optimasi Ill dan IV
(Tabel 3 dan 4) tidak menggunakan Carbomer 940 dalam pembuatannya.

Hasil dan Pembahasan

Optimasi formula dilakukan untuk mengetahui konsentrasi polimer yang akan
digunakan untuk mendapatkan formula yang baik. Proses pembuatan edible film
dilakukan dengan metode solvent casting.
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Pada proses optimasi ini, evaluasi yang dilakukan hanya tekstur yang berupa
kemampuan formula membentuk lembaran sediaan edible film yang kering, tidak
lengket dan tidak mudah sobek karena merupakan tahap awal pengembangan formula
basis sediaan edible film. Pada optimasi pertama (Tabel 1), edible film tidak terbentuk
dan hanya terbentuk lapisan tipis, agak basah dan lengket pada cetakan. Hal ini terjadi
karena Carbomer 940 bersifat higroskopis'® sehingga diperlukan kombinasi polimer
Carbomer 940 dengan polimer lainnya agar dapat membentuk film yang lebih baik.
Selain itu, pati jagung tidak dapat larut sehingga pada cetakan terlihat serbuk pati
jagung yang mengendap.

Hasil optimasi kedua (Tabel 2) menunjukkan bahwa sediaan edible film dapat terbentuk
dan dapat dilepaskan dari cetakan. Namun setelah dilepaskan dari cetakan, edible film
yang terbentuk langsung menempel dengan sisi edible film lain dan tidak dapat
dipisahkan kembali. Edible film yang terbentuk juga terlalu tipis dan sangat mudah
sobek.

Polimer yang digunakan untuk optimasi edible film yang ketiga (Tabel 3) adalah
karagenan tanpa Carbomer 940. Edible film terbentuk dengan menggunakan kedua
formula. Hasil dari FIlIIA terbentuk edible film, namun agak lengket dan agak mudah
sobek karena edible film yang terbentuk terlalu tipis. Hasil dari FIlIB terbentuk edible
film agak sedikit lengket dan tidak mudah sobek. Edible film FIlIB lebih baik dibanding
dengan FIlIIA. Akan tetapi, penambahan jumlah polimer kappa karagenan diperlukan
untuk menghasilkan edible film yang lebih tebal sehingga tidak mudah sobek.

Formula optimasi pada Tabel 4 menghasilkan sediaan edible film yang tidak lengket,
tidak mudah sobek dan lebih elastis. Hasil edible film lebih baik dibanding dengan dua
formula sebelumnya. Optimasi ketiga dan keempat dilakukan untuk mengetahui jumlah
kappa karagenan yang diperlukan untuk menghasilkan edible film yang baik. Jumlah
kappa karagenan yang digunakan untuk optimasi selanjutnya adalah 1,5%.
Berdasarkan beberapa percobaan yang telah dilakukan, konsentrasi dibawah 1,5%
membentuk edible film yang lebih mudah sobek pada saat dilepaskan dari cetakan,
sedangkan konsentrasi diatas 1,5% hasilnya sangat kaku dan butuh waktu pengeringan
yang lebih lama.

Pada optimasi kelima (Tabel 5), edible film terbentuk menggunakan kombinasi kappa
karagenan dan carbomer 940 (Gambar 1). Jumlah kappa karagenan yang digunakan
sejumlah 1,5% sesuai dengan hasil optimasi yang sebelumnya. Carbomer 940
digunakan dengan variasi konsentrasi untuk melihat apakah edible film yang terbentuk
baik jika dilakukan kombinasi polimer dan untuk mengetahui jumlah carbomer 940 yang
diperlukan agar menghasilkan edible film yang baik bila dikombinasikan dengan kappa
karagenan.

Penggunaan carbomer 940 pada formula ini sebagai polimer mukoadhesif'’. Penelitian
lebih lanjut harus dilakukan untuk mengevaluasi sifat mukoadhesif dari sediaan edible
film yang dihasilkan.
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Gambar 1. Sediaan edible film

Formula dengan menggunakan variasi Carbomer 940 tanpa kombinasi dengan polimer
lain dapat membentuk gel saja namun tidak dapat membentuk lapisan film yang kering.
Hasil yang terbentuk hanya berupa lapisan tipis dan agak basah, lapisan tersebut juga
tidak bisa dilepaskan dari cetakan karena sangat lengket dan basah. Hal ini terjadi
karena Carbomer 940 bersifat higroskopis'®, sehingga harus dilakukan kombinasi
dengan polimer lain. Polimer yang digunakan yaitu kappa karagenan. Lapisan film
dapat terbentuk saat dilakukan kombinasi antara Carbomer 940 dengan kappa
karagenan. Karagenan yang digunakan adalah kappa karagenan (k-Carrageenan).
Kappa karagenan digunakan karena dapat membentuk gel yang lembut dan fleksibel
dibandingkan dengan karagenan jenis lainnya'® 2°. Kappa karagenan juga telah
digunakan dalam pembuatan edible film?'.

Variasi konsentrasi Carbomer 940 yaitu antara 0,1-0,5%. Carbomer dengan konsentrasi
0,5-2% dapat digunakan sebagai pembentuk gel'’®. Namun apabila terbentuk gel akan
sulit dilakukan penuangan saat pencetakan film, sehingga digunakan konsentrasi yang
lebih rendah. Berdasarkan beberapa percobaan yang telah dilakukan, konsentrasi
diatas 0,5% membentuk gel yang mempersulit penuangan pada cetakan.

Kesimpulan

Kombinasi Carbomer 940 dan kappa karagenan menghasilkan sediaan edible film yang
baik. Berdasarkan hasil evaluasi tekstur sediaan edible film yang dihasilkan, formula
dengan kombinasi Carbomer 940 sebesar 1,5% dan kappa karagenan antara 0,1-0,5%
dapat membentuk basis sediaan edible film.
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